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MOTTO 

 

 “Dan bertaqwalah kepada Allah, dan ketahuilah bawasannya Allah Maha 

Mengetahui segala sesuatu .”  

(QS Al-baqarah :231) 

 “Barangsiapa yang bertaqwa kepada Allah niscaya, Dia akan mengadakan 

baginya jalan keluar. Dan memberinya rezeki dari arah yang tidak disangka-

sangkanya.”  

(QS Ath-Thalaq :2-3) 

“Dan barangsiapa yang bertaqwa kepada Allah, niscaya Allah menjadikan 

baginya kemudahan dalam urusannya .”  

(QS Ath-Thalaq :4) 

“Dan barangsiapa yang bertaqwa kepada Allah, niscaya Dia akan menghapus 

kesalahan-kesalahannya dan akan melipat gandakan pahala baginya.”  

(QS Ath-Thalaq :5) 

 

“Agar menjadi intelektual muslimah dan mendapatkan ilmu yang dipelajari 
yaitu dengan Tahsilul „ilmi : mulaialah dengan menghafal Al-Qur‟an.” 

(Imam An-Nawawi) 
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ABSTRAK 

 

Penelitian pengembangan ini bertujuan untuk mengembangkan Petunjuk 

Praktikum Biologi Ilustratif Berbasis Pendekatan Pendekatan Inquiri (guided inquiry) 

yang mengembangkan Pendidikan Karakter pada Materi Pokok Sistem Pencernaan 

Makanan untuk Kelas XI Semester 1 di SMA 3 Muhammadiyah Yogyakarta dan 

mengetahui kualitas petunjuk praktikum yang telah dikembangkan berdasarkan uji 

coba terbatas.  

Pengembangan ini menggunakan prosedur pengembangan dari Sugiyono. 

Tiga tahap awal pada prosedur pengembangan menggunakan langkah awal pada 

model pengembangan ADDIE yaitu Analysis, Design, and Development (ADD) atau 

analisis, perencanaan, dan penyusunan. Petunjuk praktikum ini divalidasi oleh 1 

orang ahli materi, 1 orang ahli media, dan 1 orang ahli bahasa, dan diuji coba terbatas 

pada keterbacaan oleh 2 orang guru Biologi dan 15 orang siswa. Penilaian petunjuk 

praktikum dilakukan oleh reviewer yaitu 2 orang guru Biologi SMA dan 15 siswa 

kelas XII. Instrumen yang digunakan berupa angket daftar cek (check list). Data yang 

diperoleh berupa data kualitatif yang diubah kuantitatif kemudian ditabulasi dan 

dianalisis untuk menentukan kualitas petunjuk praktikum. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa petunjuk praktikum Biologi yang 

dikembangkan menurut penilaian baik 2 orang guru Biologi SMA maupun 15 siswa 

di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta menilai Sangat Baik (SB), tetapi pada aspek 

grafika guru menilai Baik (B) sedangkan siswa menilai Sangat Baik (SB). Jadi, secara 

keseluruhan petunjuk praktikum cenderung Sangat Baik. Berdasarkan penilaian 

tersebut petunjuk praktikum Biologi ilustratif berbasis pendekatan inkuiri terbimbing 

(guided inquiry) yang mengembangkan pendidikan karakter pada materi pokok 

sistem pencernaan makanan untuk kelas XI semester I layak dan dapat digunakan 

sebagai sumber belajar mandiri siswa SMA/MAN Kelas XI Semester 1. 

 

Kata Kunci: Penelitian Pengembangan, Petunjuk praktikum, Ilustratif, Inkuiri  

   Terbimbing (Guided Inquiry), Pendidikan Karakter. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Salah satu pembelajaran Biologi yang tercantum dalam KTSP 

adalah “Mengembangkan pengalaman untuk dapat mengajukan dan 

menguji hipotesis melalui percobaan, serta mengkomunikasikan hasil 

percobaan secara lisan dan tertulis”. Percobaan dalam pembelajaran 

Biologi bisa dilakukan pada kegiatan praktikum. Dengan melakukan 

praktikum siswa akan menjadi lebih yakin atas suatu hal daripada hanya 

menerima dari guru dan dapat memperkaya pengalaman, mengembangkan 

sikap ilmiah, dan hasil belajar akan bertambah lebih lama dalam ingatan 

siswa (Rustaman, 2003). 

Kegiatan praktikum merupakan suatu kegiatan yang penting dalam 

proses pembelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan dalam rangka mendukung 

pencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan dalam Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Jika kegiatan ini dilakukan sesuai 

dengan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), tentu beberapa 

tujuan pembelajaran tidak dapat dicapai oleh siswa dan ini dapat 

berpengaruh terhadap hasil belajarnya (Sobiroh, 2006). 

Menurut Rustaman (2003) secara garis besar praktikum sering 

dikaitkan dengan beberapa tujuan: (1) Untuk memotivasi siswa sebab 
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kegiatan praktikum pada umumnya menarik siswa sehingga mereka lebih 

termotivasi untuk belajar sains; (2) Untuk mengajarkan keterampilan dasar 

ilmiah; (3) Untuk meningkatkan pemahaman konsep; (4) Untuk 

memahami dan menggunakan metode ilmiah; dan (5) Untuk 

mengembangkan sikap-sikap ilmiah. 

Dalam silabus Biologi SMA kelas XI beberapa tujuan 

pembelajaran harus dicapai siswa melalui kegiatan pengamatan dan 

percobaan, misalnya pada pembelajaran sistem organ baik manusia 

maupun hewan. Sistem organ, bila diperinci lagi terdapat sistem 

percernaan makanan, sistem ekskresi, sistem peredaran darah, dan lain-

lain. 

Berdasarkan hasil observasi di SMA Muhammadiyah 3 

Yogyakarta terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kegagalan dalam 

pelaksanaan kegiatan  praktikum. Pertama, petunjuk praktikum sebagai 

petunjuk pelaksanaan praktikum tidak dapat menjadi petunjuk bagaimana 

praktikum tersebut harus diselesaikan dengan tepat. Pentunjuk praktikum 

yang digunakan dalam kegiatan praktikum kelas XI semester I pada di 

SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta masih sangat sederhana  dan 

tampaknya upaya-upaya untuk mengembangkan masih jarang dilakukan. 

Petunjuk praktikum yang ada masih bersifat verbal dan kurang illustratif. 

Hal ini juga menyebabkan kurang menarik perhatian siswa. Sehingga 

siswa akan mengalami kesulitan dalam memahaminya baik dari segi 
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konsep teori maupun sampai alur kegiatannya. Salah satu akibat dari hal 

tersebut adalah ketika pelaksaanaan response atau ujian akhir praktikum di 

SMA Muhammadiyah 3 kelas XII, beberapa kelompok siswa gagal 

disebabkan tidak hafal atau ragu-ragu mengenai cara kerja, nama alat dan 

bahan yang akan dipakai saat kegiatan praktikum untuk response tersebut. 

Faktor kedua yang mempengaruhi kegagalan dalam pelaksanaan 

kegiatan  praktikum ialah, kebanyakan ketika pelaksanaan kegiatan 

praktikum siswa tidak menyadari dengan apa yang dilakukannya. Hal 

tersebut, tanpa disadari oleh para siswa bahwa selama kegiatan praktikum 

mereka tidak menggunakan konsep, prinsip dan teori yang relevan untuk 

memahami objek atau kejadian yang sedang diobservasi. Mengapa harus 

membuat catatan tertentu dan mengapa kesimpulan yang dibuatnya salah, 

atau tidak sesuai dengan teori, prinsip, maupun konsep yang terdapat pada 

Biologi yang relevan. Hasilnya, siswa masih banyak yang bingung baik 

dengan pemahaman konsep materi maupun alur kegiatan praktikum. 

Kesulitan siswa dalam memahami konsep dan alur kegiatan praktikum 

akan berimbas pada pelaksanaan kegiatan praktikum yang memakan 

waktu cukup lama dan tidak terasahnya keterampilan proses pada diri 

siswa. 

Faktor ketiga yang mempengaruhi kegagalan dalam pelaksanaan 

kegiatan  praktikum, didapatkan dari hasil wawancara dengan salah satu 

guru pengampu mata pelajaran Biologi yang bernama Tanti Fatriani, S.Pd 
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mengenai siswanya ketika pelaksanaan kegiatan praktikum. Hasilnya 

kegiatan praktikum dari tingkat kelas XI sampai dengan kelas XII, 

keterampilan sebagian siswanya dalam melakukan kerja ilmiah (scientific 

skill) masih jauh dari harapan. Hampir sebagian siswa belum mampu 

merancang percobaan dan belum mampu dalam mengidentifikasi hasil 

pengamatan sampai menarik kesimpulan secara mandiri, sehingga 

bimbingan dari guru sangat diperlukan. Seiring dengan hal tersebut, guru 

kerap menjumpai siswa yang salah dalam membuat hasil pengamatan, 

siswa yang suka merekayasa hasil pengamatan atau siswa yang 

menuliskan hasil pengamatan tidak sesuai dengan hasil yang telah 

dilakukan dalam percobaan. Parahnya lagi, ada beberapa karakter siswa 

yang sering tidak disiplin baik ketika memulai praktikum maupun pada 

saat pelaksanaaan kegiatan praktikum, terburu-buru dalam mengerjakan 

percobaan, menggantungkan diri kepada teman yang lain dalam 

pelaksanaan kegiatan praktikum, dan ceroboh baik dalam hal 

menggunakan peralatan maupun bahan praktikum. Contohnya pada materi 

sistem pencernaan makanan masih banyak karakter siswa yang tidak 

sejalan dengan tujuan praktikum, seperti memainkan spesimen 

percobaannya, ceroboh dalam membedahnya dan lain- lain. 

Berdasarkan hal tersebut, dengan melihat permasalahan-

permasalahan di atas perlu adanya pengembangan petunjuk praktikum 

yang terkonsep, singkat, praktis, ilustratif, menggunakan pendekatan 

inkuiri terbimbing (guided inquiry) yang mengembangkan pendididkan 
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karakter. Adapun tujuan secara ilustratif adalah petunjuk praktikum 

disajikan secara visual yang dilengkapi dengan gambar, foto, bagan yang 

hampir menyerupai kenyataan dari suatu objek atau situasi agar lebih 

menarik. Selain itu, membiasakan siswa melihat nama alat beserta 

gambarnya, yang akan dipakai dalam percobaan. Sehingga dengan adanya 

petunjuk praktikum yang disusun dengan ilustratif akan mempermudah 

siswa dalam melaksanakan kegiatan praktikum (Arsyad, 2011). 

Penjelasan petunjuk praktikum menggunakan inkuiri terbimbing 

(guided inquiry) diharapkan siswa belajar secara aktif dibantu alat, bahan 

serta pertanyaan bimbingan yang disiapkan oleh guru, agar siswa dapat 

menemukan jawaban terhadap masalah melalui proses penyelidikan 

(Yanthi, 2012). Selain itu, membangun kompetensi pada aspek kerja 

ilmiah itu (sehingga siswa mempunyai scientific skill), dipandang perlu 

adanya bimbingan dan pancingan guru. Dalam pembelajaran Biologi 

(teaching on science) yang berkaitan denga kerja ilmiah, adalah sangat 

tepat jika guru memilih dan menerapkan  metode inquiry. Dan 

menumbuhkan keingintahuan dan keterampilan siswa menemukan 

berbagai jawaban atas pertanyaan-pertanyaan ini, guru perlu memberikan 

bimbingan (guide), terlebih siswa yang belum terbiasa yang belum biasa 

melakukan langkah-langakah kerja ilmiah ini. Pada usia menjelang dewasa 

ini, siswa SMA dipandang masih memerlukan bantuan dan bimbingan 

guru dalam melakukan berbagai kegiatan belajar, terutama yang kaitannya 

dengan pembangunan pengetahuan dan pemahaman mereka. Strategi ini, 
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siswa dibimbing oleh guru dalam membangun pengetahuan dan 

pemahaman mengenai objek dan persoalan sains,  termasuk proses-proses 

sains terkait, dan secara perlahan guru membekali mereka untuk mampu 

melakukan belajar mandiri (termasuk melakukan investigasi secara 

mandiri). 

Adanya karakter siswa yang tidak sejalan dengan tujuan praktikum 

pada saat melaksanakan kegiatan praktikum, maka dalam petunjuk 

praktikum perlu adanya pengembangan pendidikan karakter. Di SMA  

Muhammadiyah 3 Yogyakarta sudah ada pendidikan karakter, tetapi 

belum dikembangkan pada proses pelaksanaan pratikumnya. Pendidikan 

karakter yang akan dikembangkan adalah sikap ilmiah seperti jujur, 

disiplin, kesabaran, keterbukaan, kehati-hatian, bekerja sama, dan 

tanggung jawab. Sikap mereka dipengaruhi oleh keterampilan proses 

berbasis pengajaran dan pembelajaran Biologi dapat menjadi dasar untuk 

mengembangkan karakter siswa yang kuat. Dengan demikian selain nilai- 

nilai karakter akan tertanam pada siswa juga  materi Biologi akan diterima 

secara utuh. 

Permasalahan-permasalahan di ataslah yang menjadi faktor penting 

untuk mengembangkan sebuah petunjuk praktikum Biologi ilustratif  

berbasis pendekatan inquiri terbimbing (guided inquiry) yang 

mengembangkan pendidikan karakter pada materi pokok sistem 

pencernaan makanan di SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta.  
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Mengingat pentingnya sumber belajar Biologi dalam proses 

pembelajaran yang berupa petunjuk praktikum, dan maka kiranya perlu 

dilakukan pengembangan petunjuk praktikum. Selain itu kebanyakan 

buku-buku yang beredar tidak membahas khusus tentang praktikum, tetapi 

masih disisipkan dalam buku paket. Melihat kebutuhan dan permasalahan 

di atas, untuk mengembangkan sebuah petunjuk praktikum Biologi 

merupakan faktor penting agar dapat digunakan oleh siswa pada tingkat 

SMA/MAN. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Petunjuk praktikum yang ada pada SMA Muhammadiyah 3 

Yogyakarta umumnya hanya didesain menggunakan kalimat verbal 

saja dengan sedikit ilustrasi gambar, belum menggunakan pendekatan 

inquiri (guided inquiry) yang mengembangkan sikap ilmiah sikap 

ilmiah seperti jujur, disiplin, kehati-hatian, bekerja sama, dan 

tanggungjawab. 

2. Siswa SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta belum dapat melaksanakan 

kegiatan praktikum secara mandiri (tanpa bimbingan dari guru) pada 

materi sistem pencernaan makanan, sehingga perlu adanya petunjuk 

praktikum yang dapat membimbing siswa dalam melaksanakan 

kegiatan praktikum. 



8 

 

3. Siswa SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta memiliki motivasi dan 

keterampilan proses yang rendah dengan menggunakan petunjuk 

praktikum yang ada sekarang ini, oleh karena itu perlu pengembangan 

petunjuk praktikum yang bisa mengasah keterampilan proses pada 

siswa. 

4. Beberapa siswa SMA 3 Muhammadiyah Yogyakarta belum memiliki 

karakter sikap ilmiah seperti jujur, disiplin, kehati-hatian, bekerja 

sama, dan tanggungjawab ketika pelaksanaan praktikum, sehingga 

perlu adanya penanaman karakter-karakter tersebut melalui petunjuk 

praktikum. 

 

C. Batasan Masalah 

1. Pengembangan petunjuk praktikum Biologi ilustratif berbasis 

pendekatan inkuiri terbimbing (guided inquiry), dimana dalam 

menggunakan petunjuk praktikum masih memerlukan panduan dari 

guru (guide) untuk melakukan proses inkuiri (inquiry) dan petunjuk 

praktikum mengembangkan pendidikan karakter pada materi pokok 

sistem pencernaan makanan untuk kelas XI semester 1 di SMA 3 

Muhammadiyah Yogyakarta. 
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2. Ilustratif bersifat menerangkan, memperjelas, dan menghias isi 

petunjuk praktikum dengan gambar, foto, grafik, advance organizer, 

dan berbagai macam model gambar. 

3. Karakter-karakter yang dikembangkan ketika pelaksanaan kegiatan 

praktikum meliputi sikap ilmiah seperti jujur, disiplin, kesabaran, 

keterbukaan, kehati-hatian, bekerja sama, dan tanggungjawab ketika 

pelaksanaan praktikum. 

4. Penilaian kualitas petunjuk praktikum dilakuan oleh ahli materi, ahli 

media, ahli bahasa, guru Biologi dan siswa SMA. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengembangkan petunjuk praktikum Biologi ilustratif 

berbasis pendekatan inquiri terbimbing (guided inquiry) yang 

mengembangkan pendidikan karakter pada materi pokok sistem 

pencernaan makanan untuk kelas XI semester 1 di SMA 3 

Muhammadiyah Yogyakarta? 

2. Bagaimana  kualitas Petunjuk praktikum biologi ilustratif berbasis 

pendekatan inquiri terbimbing (guided inquiry) yang mengembangkan 

pendidikan karakter pada materi pokok sistem pencernaan makanan 

untuk kelas XI semester 1 di SMA 3 Muhammadiyah Yogyakarta yang  
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dikembangkan berdasarkan ahli materi, ahli media, ahli bahasa, guru 

Biologi dan siswa SMA? 

 

E. Tujuan Pengembangan 

1. Mengembangkan petunjuk praktikum biologi ilustratif berbasis 

pendekatan inkuiri terbimbing (guided inquiry) yang mengembangkan 

pendidikan karakter pada materi pokok sistem pencernaan makanan 

untuk kelas XI Semester 1 di SMA 3 Muhammadiyah Yogyakarta. 

2. Mengetahui kualitas petunjuk praktikum yang telah dikembangkan 

berdasarkan uji coba terbatas. 

 

F. Pentingnya Pengembangan 

Penelitian pengembangan Petunjuk Pratikum ini dianggap penting 

karena diharapkan dapat: 

1. Bagi peneliti, menambah wawasan ilmu penegtahuan serta  

keterampilan untuk membuat media pelajaran berupa petunjuk  

praktikum. 

2. Bagi guru, sebagai media dalam pembelajaran dan memudahkan guru 

dalam mengatur dan melaksanakan kegiatan praktikum. 
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3. Bagi siswa, sebagai sumber belajar penunjang yang dapat 

memudahkan dalam memahami materi Biologi. 

4. Bagi mahasiswa yang kain diharapkan dapat menjadi referensi dalam 

enelitian yang relevan. 

 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

 Dari penelitian ini spesifiksi produk yang dihasilkan adalah : 

1. Petunjuk praktikum yang berisi kegiatan praktikum mata pelajaran 

Biologi khususnya pada materi pokok sistem pencernaan makanan 

kelas XI semester 1. 

2. Petunjuk praktikum ini dirancang dengan ilustratif agar dapat menarik 

dan memudahkan siswa dalam melakukan kegiatan praktikum dan 

memahami konsep materi sistem pencernaan makanan. 

3. Petunjuk praktikum ini disusun dengan pendekatan inkuiri terbimbing 

(guided inquiry) yang dilengkapi adanya pertanyaan-pertanyaan yang 

bersifat memandu dan memudahkann siswa dalam memahami konsep 

sistem pencernaan makanan. Selain itu disusun dengan 

mengembangkan pendidikan karakter, yang nantinya dilengkapi 

karakter, sifat apa saja yang harus ditanamkan dan diaplikasikan dalam 

kegiatan praktikum tersebut. 
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4. Petunjuk praktikum ini berbentuk media cetak. 

 

H. Asusmsi dan Keterbatasan Pengembangan  

Asumsi dari penelitian penegembangan ini bahwa Petunjuk Praktikum 

Biologi ini merupakan kumpulan dari kegiatan praktikum dengan materi 

sistem pencernaan makanan yang dapat digunakan guru sebagai acuan 

dalam melaksanakan kegiatan praktikum baik di dalam jam pelajaran 

maupun di luar jam pelajaran. 

 Keterbatasan pengembangan Petunjuk Praktikum Biologi ini adalah : 

1. Petunjuk praktikum hanya memuat kegiatan praktikum Biologi materi 

pokok siste pencernaan makanan SMA kelas XI Semester 1. 

2. Tidak semua praktikum yang disajikan harus dilakukan, karena 

keterbatasan jam pelajaran Biologi di SMA. Dengan demikian, guru 

dapat melaksanakan semua kegiatan praktikum dengan menambah di 

luar jam pelajaran. 

 

I. Definisi Operasional 

1. Penelitian pengembangan adalah penelitian yang digunkan untuk 

menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut (Sugiyono, 2010). 

2. Ilustratif yaitu bersifat bersifat menerangkan, memperjelas, dan 

menghias isi petunjuk praktikum dengan gambar, foto, grafik, advance 
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organizer, dan berbagai macam model gambar (Kamus Besar Bahasa 

Indonesia, 2001). 

3. Petunjuk Praktikum biologi ilustratif adalah bahan ajar yng berisi 

kumpulan materi praktikum yang disusun semenarik mungkin (disertai 

visualisasi gambar, foto, grafik) dengan tujuan untuk memperjelas 

pelaksanaan kegiatan praktikum sehingga dapat digunakan oleh guru 

sebagai acuan atau panduan dalam kegiatan praktikum yang 

dilaksanakan di sekolah (Arsyad, 2011). 

4. Inkuiri terbimbing (guided inquiry) adalah merupakan sesuatu kegiatan 

pembelajaran untuk menumbuhkan keterampilan proses siswa, dimana 

guru menyediakan bimbingan atau petunjuk cukup luas kepada siswa 

tetapi masalah diarahkan oleh guru atau bersumber dari teks kemudian 

siswa bekerja untuk menemukan jawaban terhadap masalah tersebut 

dibawah bimbingan yang intensif dari guru (Paidi, 2007). 

5. Karakter adalah watak, tabiat, akhlak, atau kepribadian seseorang yang 

terbentuk dari hasil internalisasi berbagai kebajikan (virtues) yang 

diyakini dan digunakan sebagai landasan untuk cara pandang, berpikir, 

bersikap, dan bertindak. Kebajikan terdiri atas sejumlah nilai, moral, 

dan norma, seperti jujur, berani bertindak, dapat dipercaya, dan hormat 

kepada orang lain (Lepiyanto, 2011). 

6. Sistem pencernaan sering disebut juga sistem gastrointestinal, 

merupakan pintu gerbang masuknya makanan, vitamin, mineral, dan 

cairan ke dalam tubuh (Ganong, 2002). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian pengembangan ini 

adalah: 

1. Petunjuk praktikum Biologi ini disusun berdasarkan prosedur 

pengembangan dari Sugiyono (2008), dimana tiga tahap awal 

diadaptasi menggunakan langkah awal pada model pengembangan 

ADDIE (Analysis, Design, and Development) atau analisis, 

perencanaan, dan penyusunan. Namun, tahapan uji coba pemakaian 

dan produksi masal pada prosedur pengembangan yang diuraikan oleh 

Sugiyono (2008) tidak dilakukan pada penelitian ini. 

2. Kualitas petunjuk praktikum menurut penilaian 15 siswa IPA SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta adalah sangat baik (SB) dengan skor 

total 245 dan persentase keidealan 90,47%. Skor respon dari 10 siswa 

pada kategori sangat baik (SB) dengan skor 133 dari hasil skor 

maksimal 140 dan persentase keidealan 95%. Berdasarkan penilaian 

tersebut, petunjuk praktikum memiliki kualitas sangat baik (SB) 

sehingga layak digunakan sebagai acuan guru dan sumber belajar 

mandiri bagi siswa dalam pembelajaran IPA SMA/MA. 
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B. Keterbatasan Penelitian 

 Penelitian pengembangan yang dilakukan memiliki beberapa 

keterbatasan, diantaranya: 

1. Nilai karakter disiplin yang ditanamkan dalam petunjuk praktikum 

tidak dapat dilihat secara jelas melalui materi.  

2. Contoh zat-zat yang terdapat dalam petunjuk praktikum tidak 

semuanya ditunjukkan dengan gambar. 

 

 

C. Saran Pemanfaatan, Diseminasi, dan Pengembangan Produk Lebih 

Lanjut 

Penelitian ini termasuk pengembangan sumber belajar Biologi 

untuk SMA/MAN. Adapun saran pemanfaatan, diseminasi, dan 

pengembangan produk lebih lanjut adalah sebagai berikut: 

1. Saran Pemanfaatan  

 Petunjuk praktikum pembelajaran ini perlu untuk diujicobakan dalam 

kegiatan pembelajaran dikelas maupun diluar kelas bagi siswa Kelas 

XI SMA/MAN untuk mengetahui sejauh mana kekurangan dan 

kelebihan petunjuk praktikum sebagai media pembelajaran. 
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2. Diseminasi 

 Petunjuk praktikum yang telah dikembangkan kemudian diujicobakan 

kepada siswa. Setelah dipandang layak untuk digunakan, maka 

petunjuk praktikum ini dapat disebarluaskan dan digunakan oleh 

pendidik sebagai acuan pendukung pembelajaran dan digunakan oleh 

siswa sebagai sumber belajar mandiri. 

3. Pengembangan Produk Lebih Lanjut 

 Petunjuk praktikum kimia ini dapat dikembangkan lebih lanjut, yang 

diperkaya dengan kajian-kajian ilmu dan nilai-nilai karakter yang lain. 

Selain itu perlu dikembangkan produk dengan penelitian sejenis 

dengan materi pokok yang berbeda, sehingga muncul produk-produk 

baru yang sejenis bahkan lebih baik lagi sehingga mampu memberikan 

inovasi dalam dunia pendidikan secara berkesinambungan. 
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1. Petunjuk Penilaian 

2. Lembar Penilaian 

3. Penjabaran Kriteria 
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INSTRUMEN PENILAIAN  

PETUNJUK PENILAIAN PRAKTIKUM BIOLOGI ILUSTRATIF BERBASIS 

INKUIRI TERBIMBING (GUIDED INQUIRY) YANG MENGEMBANGKAN 

PENDIDIKAN KARAKTER PADA MATERI POKOK SISTEM 

PENCERNAAN MAKANAN UNTUK KELAS XI SEMESTER 1 DI SMA 

MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 

 

Nama Penilai :............................................. 

Asal Sekolah :............................................. 

PETUNUJUK PENGISIAN 

1. Lakukan penilaian petunjuk praktikum Biologi Ilustratif Berbasis Inkuiri 

Terbimbing (Guided Inquiry) yang Mengembangkan Pendidikan Karakter 

pada Materi Pokok Sistem Pencernaan Makanan berdasarkan kriteria kualita 

penilaian dengan penjabaran indikator yang telah ditetapkan seperti tercantum 

dalam lembar “Penjabaran Kriteria Menjadi Indikator”.  

 

2. Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu Guru 

terhadap petunjuk praktikum Biologi Ilustratif Berbasis Inkuiri Terbimbing 

(Guided Inquiry) yang Mengembangkan Pendidikan Karakter pada Materi 

Pokok Sistem Pencernaan Makanan yang berpedoman pada “Penilain 

Kualitas Petunjuk Praktikum “ dengan ketentuan sebagai berikut: 

SB = Sangat Baik 

B  = Baik 

C  = Cukup 

K  = Kurang 

SK = Sangat Kurang 

 

3. Tiap kolom mohon diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat 

sesuatu kekurangan, saran dan kritik pada petunjuk praktikum Biologi 

Ilustratif Berbasis Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) yang 

Mengembangkan Pendidikan Karakter pada Materi Pokok Sistem Pencernaan 

Makanan yang telah disusun dapat dituliskan pada lembar “Penilaian Kualitas 

Petunjuk Praktikum”. 

 

4. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 
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PENILAIAN KUALITAS 

PENILAIANPETUNJUK PRAKTIKUM BIOLOGI ILUSTRATIF 

BERBASIS INKUIRI TERBIMBING (GUIDED INQUIRY) YANG 

MENGEMBANGKAN PENDIDIKAN KARAKTER PADA MATERI 

POKOK SISTEM PENCERNAAN MAKANAN UNTUK KELAS XI 

SEMESTER 1 DI SMA MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 

No. Aspek  Indikator Nilai 

1. Materi 1. Meliputi kompetensi dasar. SB B C K SK 

2. Kebenaran konsep (definisi, rumus, 

hukum, dan sebagainya). 

     

3. Materi disajikan secara sederhana dan 

jelas. 

     

4. Penerapan kerja ilmiah.      

5. Menekankan pada pengalaman langsung.      

6. Mengembangkan keterampilan proses.      

7. Mengembangkan ingin tahu siswa.      

8. Melakukan pengamatan/observasi      

9. Materi dapat menumbuhkan karakter jujur, 

disiplin, kehati-hatian, bekerja sama, dan 

tanggungjawab pada siswa. 

     

2 Penyajian 10. Materi disajikan secara sederhana dan 

jelas. 

     

11. Penjelasan awal (Advance Organizer) dan 

tujuan pembelajaran. 

     

12. Ada upaya menarik minat baca siswa.      

13. Topik yang dikerjakan siswa secara 

berkelompok, mengembangkan 

pembelajaran kolaboratif. 

     

14. Adanya proses yang menggiring siswa 

melakukan kegiatan secara langsung. 

     

15. Menawarkan kegiatan yang 

mengembangkan keterampilan proses. 

     

16. Gambar, ilustrasi, gambar nyata, grafik 

sesuai dengan konsepnya. 

     

17. Gambar nyata, model gambar, grafik dan 

sebagainya disajikan dengan jelas, 

menarik, dan berwarna. 

     

18. Dapat mengembangkan minat baca baik 

guru maupun siswa. 

     

19. Mengembangkan berbagai cara 

menyajikan informasi (gambar nyata, 

model gambar, grafik, dan sebagainya). 

     

20. Informasi jelas, akurat dan menambah 

pemahaman konsep. 

     

21. Mengembangkan mekanisme siswa 

sebagai pusat pembelajaran. 
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22. Gambar, baik gambar nyata, grafik dan 

data hasil kutipan harus mencantumkan 

sumbernya. 

     

        

3 Bahasa 

atau 

keterbaca

an 

23. Menggunakan aturan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

     

24. Bahasa komunikatif sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa 

     

25. Struktur kalimat sederhana dan mudah 

dipahami. 

     

4 Grafika: 

anatomi 

26. Kelengkapan bagian (depan-tengah-akhir) 

 

     

27. Kesesuaian penggunaan jenis dan ukuran 

huruf. 

     

28. Tata letak      

  

Yogyakarta, ................................ 2013 

Reviewer 

 

________________ 

NIP. 
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Penjabaran Kriteria Penilaian untuk Guru.  

PENJABARAN KRITERIA PENILAIANPETUNJUK PRAKTIKUM BIOLOGI ILUSTRATIF BERBASIS INKUIRI TERBIMBING (GUIDED INQUIRY) 

YANG MENGEMBANGKAN PENDIDIKAN KARAKTER PADA MATERI POKOK SISTEM PENCERNAAN MAKANAN UNTUK KELAS XI 

SEMESTER 1 DI SMA MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 

No. Aspek  Kriteria Indikator Deskriptor 

1. Materi 1. Kelengkapan materi 1. Meliputi kompetensi dasar. SB Jika 81%-100% materi pada  petunjuk pratikum sesuai dengan 

kompetensi dasar. 

B Jika 61%-80% materi pada  petunjuk pratikum sesuai dengan 

kompetensi dasar. 

C Jika 41%-60% materi pada  petunjuk pratikum sesuai dengan 

kompetensi dasar. 

K Jika 21%-40% materi pada  petunjuk pratikum sesuai dengan 

kompetensi dasar. 

SK Jika 0%-20% materi pada  petunjuk pratikum sesuai dengan kompetensi 

dasar. 

      

  2. Keakuratan materi 3. Kebenaran konsep (definisi, 

rumus, hukum, dan 

sebagainya). 

SB Jika kebenaran konsep (definisi, rumus, hukum, dan sebagainya) pada  

petunjuk praktikum sebesar 76%-100%. 

B Jika kebenaran konsep (definisi, rumus, hukum, dan sebagainya) pada  

petunjuk praktikum sebesar 51%-75%. 

C Jika kebenaran konsep (definisi, rumus, hukum, dan sebagainya) pada  

petunjuk praktikum sebesar 26%-50%. 

K Jika kebenaran konsep (definisi, rumus, hukum, dan sebagainya) pada  

petunjuk praktikum sebesar 0%-25%. 

SK Jika tidak ada kebenaran konsep (definisi, rumus, hukum, dan 

sebagainya) pada  petunjuk praktikum sebesar. 

      

   4. Materi disajikan secara 

sederhana dan jelas. 

SB Jika 76%-100% materi yang disajikan secara sederhana dan jelas. 

B Jika 51%-75% materi yang disajikan secara sederhana dan jelas. 

C Jika 26%-50% materi yang disajikan secara sederhana dan jelas. 

K Jika 0%-25% materi yang disajikan secara sederhana dan jelas. 

SK Jika tidak ada  materi yang disajikan secara sederhana dan jelas. 

      

  3.  Materi dapat 5. Penerapan kerja ilmiah. SB Jika 76%-100% materi pada petunjuk praktikum dapat meningkatkan 
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meningkatkan 

kompetensi sains 

siswa 

kompetensi sains siswa dalam menerapkan kerja ilmiah. 

    B Jika 51%-75% materi pada petunjuk praktikum yang dapat 

meningkatkan kompetensi sains siswa dalam menerapkan kerja ilmiah. 

C Jika 26%-50% materi pada petunjuk praktikum yang dapat 

meningkatkan kompetensi sains siswa dalam menerapkan kerja ilmiah. 

K Jika 0%-25% materi pada petunjuk praktikum yang dapat meningkatkan 

kompetensi sains siswa dalam menerapkan kerja ilmiah. 

SK Jika tidak ada materi pada petunjuk praktikum yang dapat meningkatkan 

kompetensi sains siswa dalam menerapkan kerja ilmiah. 

      

   6. Menekankan pada 

pengalaman langsung. 

SB Jika 76%-100% materi pada petunjuk praktikum yang menekankan pada 

pengalaman langsung siswa. 

B Jika 51%-75% materi pada petunjuk praktikum yang menekankan pada 

pengalaman langsung siswa. 

C Jika 26%-50% materi pada petunjuk praktikum yang menekankan pada 

pengalaman langsung siswa. 

K Jika 0%-25% materi pada petunjuk praktikum yang menekankan pada 

pengalaman langsung siswa. 

SK Jika tidak ada materi pada petunjuk praktikum yang menekankan pada 

pengalaman langsung siswa. 

      

   7. Mengembangkan 

keterampilan proses. 

SB Jika 76%-100% materi pada petunjuk praktikum yang mengembangkan 

keterampilan proses siswa. 

B Jika 51%-75% materi pada petunjuk praktikum yang mengembangkan 

keterampilan proses siswa. 

C Jika 26%-50% materi pada petunjuk praktikum yang mengembangkan 

keterampilan proses siswa. 

K Jika 0%-25% materi pada petunjuk praktikum yang mengembangkan 

keterampilan proses siswa. 

SK Jika tidak ada materi pada petunjuk praktikum yang mengembangkan 

keterampilan proses siswa. 

      

  4.  Materi merangsang 8. Mengembangkan ingin tahu SB Jika 76%-100% materi pada petunjuk praktikum dapat mengembangkan 
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siswa untuk 

mencari tahu 

(inquiry) 

siswa. keingin tahuan siswa. 

B Jika 51%-75% materi pada petunjuk praktikum dapat mengembangkan 

keingin tahuan siswa. 

C Jika 26%-50% materi pada petunjuk praktikum dapat mengembangkan 

keingin tahuan siswa. 

    K Jika 0%-25% materi pada petunjuk praktikum dapat mengembangkan 

keingin tahuan siswa. 

SK Jika tidak ada materi pada petunjuk praktikum dapat mengembangkan 

keingin tahuan siswa. 

      

   9. Melakukan 

pengamatan/observasi 

SB Jika 76%-100% materi pada petunjuk praktikum dapat membantu siswa 

dalam melakukan pengamatan/observasi. 

B Jika 51%-75% materi pada petunjuk praktikum dapat membantu siswa 

dalam merumuskan masalahnya. 

C Jika 26%-50% materi pada petunjuk praktikum dapat membantu siswa 

dalam merumuskan masalahnya. 

K Jika 0%-25% materi pada petunjuk praktikum dapat membantu siswa 

dalam merumuskan masalahnya. 

SK Jika tidak ada materi pada petunjuk praktikum dapat membantu siswa 

dalam merumuskan masalahnya. 

      

  5.  Materi dapat 

menumbuhkan 

karakter positif 

pada siswa. 

10. Materi dapat menumbuhkan 

karakter jujur, disiplin, 

kehati-hatian, bekerja sama, 

dan tanggungjawab pada 

siswa. 

SB Jika 76%-100% materi pada petunjuk praktikum dapat menumbuhkan 

karakter jujur, disiplin, kehati-hatian, bekerja sama, dan tanggungjawab 

pada siswa. 

B Jika 51%-75% materi pada petunjuk praktikum dapat menumbuhkan 

karakter jujur, disiplin, kehati-hatian, bekerja sama, dan tanggungjawab 

pada siswa. 

C Jika 26%-50% materi pada petunjuk praktikum dapat menumbuhkan 

karakter jujur, disiplin, kehati-hatian, bekerja sama, dan tanggungjawab 

pada siswa. 

K Jika 0%-25% materi pada petunjuk praktikum dapat menumbuhkan 

karakter jujur, disiplin, kehati-hatian, bekerja sama, dan tanggungjawab 

pada siswa. 

SK Jika materi pada petunjuk praktikum tidak dapat menumbuhkan karakter 

jujur, disiplin, kehati-hatian, bekerja sama, dan tanggungjawab pada 
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siswa. 

      

2 Penyajian 6.  Organisasi 

penyajian umum 

11. Materi disajikan secara 

sederhana dan jelas. 

SB Jika 76%-100% materi yang disajikan secara sederhana dan jelas. 

B Jika 51%-75% materi yang disajikan secara sederhana dan jelas. 

C Jika 26%-50% materi yang disajikan secara sederhana dan jelas. 

K Jika 0%-25% materi yang disajikan secara sederhana dan jelas. 

    SK Jika tidak ada  materi yang disajikan secara sederhana dan jelas. 

      

  7.  Organisasi 

penyajian per bab 

12. Penjelasan awal (Advance 

Organizer) dan tujuan 

pembelajaran. 

SB Jika 76%-100% organisasi penyajian per bab terdapat gambar penjelas 

awal (Advance Organizer) dan tujuan pembelajaran. 

B Jika 51%-75% organisasi penyajian per bab terdapat gambar penjelas 

awal (Advance Organizer) dan tujuan pembelajaran. 

C Jika 26%-50% organisasi penyajian per bab terdapat gambar penjelasan 

awal (Advance Organizer) dan tujuan pembelajaran. 

K Jika 0%-25% organisasi penyajian per bab terdapat gambar penjelasan 

awal (Advance Organizer) dan tujuan pembelajaran. 

SK Jika tidak ada organisasi penyajian per bab terdapat gambar penjelasan 

awal (Advance Organizer) dan tujuan pembelajaran. 

      

  8.  Melibatkan siswa 

secara aktif 

13. Ada upaya menarik minat 

baca siswa. 

SB Jika 76%-100% petunjuk praktikum dapat menarik minat baca siswa. 

B Jika 51%-75% petunjuk praktikum dapat menarik minat baca siswa. 

C Jika 26%-50% petunjuk praktikum dapat menarik minat baca siswa. 

K Jika 0%-25% petunjuk praktikum dapat menarik minat baca siswa. 

SK Jika tidak ada petunjuk praktikum dapat menarik minat baca siswa. 

      

   14. Topik yang dikerjakan 

siswa secara berkelompok, 

mengembangkan 

pembelajaran kolaboratif. 

SB Jika 76%-100% terdapat beberapa topik yang dikerjakan siswa secara 

berkelompok, mengembangkan pembelajaran kolaboratif. 

B Jika 51%-75% terdapat beberapa topik yang dikerjakan siswa secara 

berkelompok, mengembangkan pembelajaran kolaboratif. 

C Jika 26%-50% terdapat beberapa topik yang dikerjakan siswa secara 

berkelompok, mengembangkan pembelajaran kolaboratif. 

K Jika 0%-25% terdapat beberapa topik yang dikerjakan siswa secara 

berkelompok, mengembangkan pembelajaran kolaboratif. 

SK Jika tidak terdapat beberapa topik yang dikerjakan siswa secara 

berkelompok, mengembangkan pembelajaran kolaboratif. 
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  9.  Mengembangkan 

proses 

pembentukan 

pengetahuan 

15. Adanya proses yang 

menggiring siswa 

melakukan kegiatan secara 

langsung. 

SB Jika 76%-100% terdapat proses yang menggiring siswa melakukan 

kegiatan secara langsung. 

B Jika 51%-75% terdapat proses yang menggiring siswa melakukan 

kegiatan secara langsung. 

C Jika 26%-50% terdapat proses yang menggiring siswa melakukan 

kegiatan secara langsung. 

K Jika 0%-25% terdapat proses yang menggiring siswa melakukan 

kegiatan secara langsung. 

    SK Jika tidak terdapat proses yang menggiring siswa melakukan kegiatan 

secara langsung. 

      

   16. Menawarkan kegiatan yang 

mengembangkan 

keterampilan proses. 

SB Jika 76%-100% petunjuk praktikum menawarkan kegiatan yang 

mengembangkan keterampilan proses.  

B Jika 51%-75% petunjuk praktikum menawarkan kegiatan yang 

mengembangkan keterampilan proses. 

C Jika 26%-50% petunjuk praktikum menawarkan kegiatan yang 

mengembangkan keterampilan proses. 

K Jika 0%-25% petunjuk praktikum menawarkan kegiatan yang 

mengembangkan keterampilan proses. 

SK Jika pada petunjuk praktikum tidak menawarkan kegiatan yang 

mengembangkan keterampilan proses. 

      

  10. Tampilan umum 17. Gambar, ilustrasi, gambar 

nyata, grafik sesuai dengan 

konsepnya. 

SB Jika 76%-100% gambar, ilustrasi, gambar nyata, grafik pada petunjuk 

praktikum yang sesuai dengan konsepnya.  

B Jika 51%-75% gambar, ilustrasi, gambar nyata, grafik pada petunjuk 

praktikum yang sesuai dengan konsepnya. 

C Jika 26%-50% gambar, ilustrasi, gambar nyata, grafik pada petunjuk 

praktikum yang sesuai dengan konsepnya. 

K Jika 0%-25% gambar, ilustrasi, gambar nyata, grafik pada petunjuk 

praktikum yang sesuai dengan konsepnya. 

SK Jika tidak ada gambar, ilustrasi, gambar nyata, grafik pada petunjuk 

praktikum yang sesuai dengan konsepnya. 

      

   18. Gambar nyata, model SB Jika 76%-100% gambar nyata, model gambar, grafik dan sebagainya 
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gambar, grafik dan 

sebagainya disajikan 

dengan jelas, menarik, dan 

berwarna. 

disajikan dengan jelas, menarik, dan berwarna. 

B Jika 51%-75% gambar nyata, model gambar, grafik dan sebagainya 

disajikan dengan jelas, menarik, dan berwarna. 

C Jika 26%-50% gambar nyata, model gambar, grafik dan sebagainya 

disajikan dengan jelas, menarik, dan berwarna. 

K Jika 0%-25% gambar nyata, model gambar, grafik dan sebagainya 

disajikan dengan jelas, menarik, dan berwarna. 

SK Jika tidak ada gambar nyata, model gambar, grafik dan sebagainya 

disajikan dengan jelas, menarik, dan berwarna. 

   

   19. Dapat mengembangkan 

minat baca baik guru 

maupun siswa. 

SB Jika 76%-100% petunjuk praktikum dapat mengembangkan minat baca 

baik guru maupun siswa. 

B Jika 51%-75% petunjuk praktikum dapat mengembangkan minat baca 

baik guru maupun siswa. 

C Jika 26%-50% petunjuk praktikum dapat mengembangkan minat baca 

baik guru maupun siswa. 

K Jika 0%-25% petunjuk praktikum dapat mengembangkan minat baca 

baik guru maupun siswa. 

SK Jika pada petunjuk praktikum tidak dapat mengembangkan minat baca 

baik guru maupun siswa. 

      

  11. Variasi dalam cara 

penyampaian 

informasi 

20. Mengembangkan berbagai 

cara menyajikan informasi 

(gambar nyata, model 

gambar, grafik, dan 

sebagainya). 

SB Jika 76%-100% pada petunjuk praktikum mengembangkan berbagai 

cara menyajikan informasi (gambar nyata, model gambar, grafik, dan 

sebagainya). 

B Jika 51%-75% pada petunjuk praktikum mengembangkan berbagai cara 

menyajikan informasi (gambar nyata, model gambar, grafik, dan 

sebagainya). 

C Jika 26%-50%  pada petunjuk praktikum mengembangkan berbagai cara 

menyajikan informasi (gambar nyata, model gambar, grafik, dan 

sebagainya). 

K Jika 0%-25% pada petunjuk praktikum mengembangkan berbagai cara 

menyajikan informasi (gambar nyata, model gambar, grafik, dan 

sebagainya). 

SK Jika pada petunjuk praktikum tidak mengembangkan berbagai cara 

menyajikan informasi (gambar nyata, model gambar, grafik, dan 
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sebagainya). 

      

   21. Informasi jelas, akurat dan 

menambah pemahaman 

konsep. 

SB Jika 76%-100% pada petunjuk praktikum informasi yang disajikan jelas, 

akurat dan menambah pemahaman konsep. 

B Jika 51%-75% pada petunjuk praktikum informasi yang disajikan jelas, 

akurat dan menambah pemahaman konsep. 

C Jika 26%-50%  pada petunjuk praktikum informasi yang disajikan jelas, 

akurat dan menambah pemahaman konsep. 

K Jika 0%-25% pada petunjuk praktikum informasi yang disajikan jelas, 

akurat dan menambah pemahaman konsep. 

SK Jika pada petunjuk praktikum tidak ada informasi yang disajikan jelas, 

akurat dan menambah pemahaman konsep. 

      

  12. Meningkatkan 

kualitas 

pembelajaran 

22. Mengembangkan 

mekanisme siswa sebagai 

pusat pembelajaran. 

SB Jika 76%-100% petunjuk praktikum mengembangkan mekanisme siswa 

sebagai pusat pembelajaran. 

B Jika 51%-75% petunjuk praktikum mengembangkan mekanisme siswa 

sebagai pusat pembelajaran. 

C Jika 26%-50%  petunjuk praktikum mengembangkan mekanisme siswa 

sebagai pusat pembelajaran. 

K Jika 0%-25% petunjuk praktikum mengembangkan mekanisme siswa 

sebagai pusat pembelajaran. 

SK Jika petunjuk praktikum tidak mengembangkan mekanisme siswa 

sebagai pusat pembelajaran. 

      

  13. Memperhatikan 

kode etik dan hak 

cipta 

23. Gambar, baik gambar nyata, 

grafik dan data hasil 

kutipan harus 

mencantumkan sumbernya. 

SB Jika 76%-100% gambar, baik gambar nyata, grafik dan data hasil 

kutipan pada petunjuk praktikum mencantumkan sumbernya. 

B Jika 51%-75% gambar, baik gambar nyata, grafik dan data hasil kutipan 

pada petunjuk praktikum mencantumkan sumbernya. 

C Jika 26%-50%  gambar, baik gambar nyata maupun animasi, grafik dan 

data hasil kutipan pada petunjuk praktikum mencantumkan sumbernya. 

K Jika 0%-25% gambar, baik gambar nyata maupun animasi, grafik dan 

data hasil kutipan pada petunjuk praktikum mencantumkan sumbernya. 

SK Jika gambar, baik gambar nyata, grafik dan data hasil kutipan pada 

petunjuk praktikum tidak mencantumkan sumbernya. 
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3 Bahasa 

atau 

keterbaca

an 

14. Bahasa Indonesia 

yang baik dan 

benar 

24. Menggunakan aturan Ejaan 

Yang Disempurnakan 

(EYD). 

SB Jika 76%-100% pada petunjuk praktikum menggunakan aturan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD). 

B Jika 51%-75% pada petunjuk praktikum menggunakan aturan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD). 

C Jika 26%-50% pada petunjuk praktikum menggunakan aturan Ejaan 

Yang Disempurnakan (EYD). 

K Jika 0%-25% pada petunjuk praktikum menggunakan aturan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

SK Jika pada petunjuk praktikum tidak menggunakan aturan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

      

  15. Kesesuaian bahasa 25. Bahasa komunikatif sesuai 

dengan tingkat 

perkembangan siswa 

SB Jika 76%-100% pada petunjuk praktikum bahasa disesuaikan dengan 

tahap perkembangan siswa (komunikatif). 

    B Jika 51%-75% pada petunjuk praktikum bahasa disesuaikan dengan 

tahap perkembangan siswa (komunikatif). 

C Jika 26%-50% pada petunjuk praktikum bahasa disesuaikan dengan 

tahap perkembangan siswa (komunikatif). 

K Jika 0%-25% pada petunjuk praktikum bahasa disesuaikan dengan tahap 

perkembangan siswa (komunikatif). 

SK Jika pada petunjuk praktikum bahasa tidak disesuaikan dengan tahap 

perkembangan siswa (komunikatif). 

      

   26. Struktur kalimat sederhana 

dan mudah dipahami. 

SB Jika 76%-100% pada petunjuk praktikum struktur kalimat sederhana dan 

mudah dipahami siswa. 

B Jika 51%-75% pada petunjuk praktikum struktur kalimat sederhana dan mudah 

dipahami siswa. 

C Jika 26%-50% pada petunjuk praktikum struktur kalimat sederhana dan mudah 

dipahami siswa. 

K Jika 0%-25% pada petunjuk praktikum struktur kalimat sederhana dan mudah 

dipahami siswa. 

SK Jika pada petunjuk praktikum struktur kalimat tidak sederhana dan mudah 

dipahami siswa. 

      

4 Grafika: 

anatomi 

16. Kelengkapan serta 

kesesuaian dalam 

27. Kelengkapan bagian 

(depan-tengah-akhir) 

SB Jika 76%-100% petunjuk praktikum lengkap pada bagian depan, tengah, 

dan akhir. 
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petunjuk 

praktikum 

 B Jika 51%-75% petunjuk praktikum lengkap pada bagian depan, tengah, 

dan akhir. 

C Jika 26%-50% petunjuk praktikum lengkap pada bagian depan, tengah, 

dan akhir. 

K Jika 0%-25% petunjuk praktikum lengkap pada bagian depan, tengah, 

dan akhir. 

SK Jika petunjuk praktikum tidak lengkap pada bagian depan, tengah, dan 

akhir. 

      

   28. Kesesuaian penggunaan 

jenis dan ukuran huruf. 

SB Jika anatomi petunjuk praktikum mempunyai kesesuaian penggunaan 

jenis dan ukuran huruf 81%-100%. 

B Jika anatomi petunjuk praktikum  mempunyai kesesuaian penggunaan 

jenis dan ukuran huruf 61%-80%. 

C Jika anatomi petunjuk praktikum mempunyai kesesuaian penggunaan 

jenis dan ukuran huruf 41%-60%. 

    K Jika anatomi petunjuk praktikum mempunyai kesesuaian penggunaan 

jenis dan ukuran huruf 21%-40%. 

SK Jika anatomi petunjuk praktikum mempunyai kesesuaian penggunaan 

jenis dan ukuran huruf 0%-20%. 

      

   29. Tata letak SB Jika anatomi petunjuk praktikum mempunyai kesesuaian dalam tata tulis 

dan tata letak gambar 81%-100%. 

B Jika anatomi petunjuk praktikum mempunyai kesesuaian dalam tata tulis 

dan tata letak gambar 61%-80%. 

C Jika anatomi petunjuk praktikum mempunyai kesesuaian dalam tata tulis 

dan tata letak gambar 41%-60%. 

K Jika anatomi petunjuk praktikum mempunyai kesesuaian dalam tata tulis 

dan tata letak gambar 21%-40%. 

SK Jika anatomi petunjuk praktikum mempunyai kesesuaian dalam tata tulis 

dan tata letak gambar 0%-20%. 
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LAMPIRAN II 

INSTRUMEN PENILAIAN SISWA 

1. Petunjuk Penilaian 

2. Lembar Penilaian 

3. Penjabaran Penilaian 
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INSTRUMEN PENILAIAN  

PETUNJUK PENILAIAN PRAKTIKUM BIOLOGI ILUSTRATIF BERBASIS 

INKUIRI TERBIMBING (GUIDED INQUIRY) YANG MENGEMBANGKAN 

PENDIDIKAN KARAKTER PADA MATERI POKOK SISTEM 

PENCERNAAN MAKANAN UNTUK KELAS XI SEMESTER 1 DI SMA 

MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 

 

Nama Penilai :............................................. 

Asal Sekolah :............................................. 

PETUNUJUK PENGISIAN 

5. Lakukan penilaian petunjuk praktikum Biologi Ilustratif Berbasis Inkuiri 

Terbimbing (Guided Inquiry) yang Mengembangkan Pendidikan Karakter 

pada Materi Pokok Sistem Pencernaan Makanan berdasarkan kriteria kualita 

penilaian dengan penjabaran indikator yang telah ditetapkan seperti tercantum 

dalam lembar “Penjabaran Kriteria Menjadi Indikator”.  

 

6. Berilah tanda ( √ ) pada kolom yang sesuai dengan penilaian Siswa/Siswi 

terhadap petunjuk praktikum Biologi Ilustratif Berbasis Inkuiri Terbimbing 

(Guided Inquiry) yang Mengembangkan Pendidikan Karakter pada Materi 

Pokok Sistem Pencernaan Makanan yang berpedoman pada “Penilain 

Kualitas Petunjuk Praktikum “ dengan ketentuan sebagai berikut: 

SB = Sangat Baik 

B  = Baik 

C  = Cukup 

K  = Kurang 

SK = Sangat Kurang 

 

7. Tiap kolom mohon diisi, jika ada penilaian yang tidak sesuai atau terdapat 

sesuatu kekurangan, saran dan kritik pada petunjuk praktikum Biologi 

Ilustratif Berbasis Inkuiri Terbimbing (Guided Inquiry) yang 

Mengembangkan Pendidikan Karakter pada Materi Pokok Sistem Pencernaan 

Makanan yang telah disusun dapat dituliskan pada lembar “Penilaian Kualitas 

Petunjuk Praktikum”. 

 

8. Terima kasih kami ucapkan atas kerjasamanya. 
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PENILAIAN KUALITAS 

PETUNJUK PENILAIAN PRAKTIKUM BIOLOGI ILUSTRATIF BERBASIS 

INKUIRI TERBIMBING (GUIDED INQUIRY) YANG MENGEMBANGKAN 

PENDIDIKAN KARAKTER PADA MATERI POKOK SISTEM PENCERNAAN 

MAKANAN UNTUK KELAS XI SEMESTER 1 DI SMA MUHAMMADIYAH 3 

YOGYAKARTA 

  

Yogyakarta, ................................ 2013 

Reviewer 

________________ 

   NIS. 

No Indikator Nilai 

SB B C K SK 

A Aspek Materi      

1. Meliputi kompetensi dasar.      

2. Ada upaya menarik minat baca siswa.      

3. Ada beberapa topik yang harus dikerjakan oleh siswa secara 

berkelompok, mengembangkan pembelajaran kolaboratif. 

     

4. Mengembangkan ingin tahu siswa.      

5. Melakukan pengamatan/observasi      

6. Materi dapat menumbuhkan karakter jujur, disiplin, kehati-

hatian, bekerja sama, dan tanggungjawab pada siswa. 

     

7. Gambar nyata, gambar animasi, grafik dan sebagainya 

disajikan dengan jelas, menarik, dan berwarna. 

     

       

B Aspek Penyajian      

8. Materi disajikan secara sederhana dan jelas.      

9. Mengembangkan berbagai cara menyajikan informasi 

(gambar nyata, model gambar, grafik, dan sebagainya). 

     

10.  Informasi jelas, akurat dan menambah pemahaman konsep.      

11.  Mengembangkan aktifitas siswa sebagai pusat pembelajaran.      

12.  Gambar, baik gambar nyata, grafik dan data hasil kutipan 

mencantumkan sumbernya. 

     

       

C Aspek Bahasa atau Keterbacaan      

13.  Menggunakan aturan Ejaan Yang Disempurnakan (EYD).      

14.  Bahasa disesuaikan dengan tahap perkembangan siswa 

(komunikatif). 

     

15.  Struktur kalimat sederhana dan mudah dipahami.      

       

D Aspek Grafika/Anatomi      

16.  Penggunaan jenis dan ukuran huruf.      

17. Tata letak (penempatan gambar dan tulisan)      
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Penjabaran Kriteria Penilaian untuk Siswa.  

PENJABARAN KRITERIA PENILAIANPETUNJUK PRAKTIKUM BIOLOGI ILUSTRATIF BERBASIS INKUIRI TERBIMBING (GUIDED INQUIRY) YANG 

MENGEMBANGKAN PENDIDIKAN KARAKTER PADA MATERI POKOK SISTEM PENCERNAAN MAKANAN UNTUK KELAS XI SEMESTER 1 DI SMA 

MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 

No. Aspek  Kriteria Indikator Deskriptor 

1 Materi 1. Kelengkapan materi 1. Meliputi kompetensi dasar. SB Jika 81%-100% materi pada  petunjuk pratikum menambah pengetahuan siswa 

dan sesuai dengan kompetensi dasar. 

B Jika 61%-80% materi pada  petunjuk pratikum menambah pengetahuan siswa 

dan sesuai dengan kompetensi dasar. 

C Jika 41%-60% materi pada  petunjuk pratikum menambah pengetahuan siswa 

dan sesuai dengan kompetensi dasar. 

K Jika 21%-40% materi pada  petunjuk pratikum menambah pengetahuan siswa 

dan sesuai dengan kompetensi dasar. 

SK Jika 0%-20% materi pada  petunjuk pratikum menambah pengetahuan siswa dan 

sesuai dengan kompetensi dasar. 

      

  2. Melibatkan siswa 

secara aktif 

2. Ada upaya menarik minat baca 

siswa. 

SB Jika 76%-100% petunjuk praktikum dapat menarik minat baca siswa. 

B Jika 51%-75% petunjuk praktikum dapat menarik minat baca siswa. 

C Jika 26%-50% petunjuk praktikum dapat menarik minat baca siswa. 

K Jika 0%-25% petunjuk praktikum dapat menarik minat baca siswa. 

SK Jika tidak ada petunjuk praktikum dapat menarik minat baca siswa. 

      

   3. Ada beberapa topik yang harus 

dikerjakan oleh siswa secara 

berkelompok, mengembangkan 

pembelajaran kolaboratif. 

SB Jika 76%-100% terdapat beberapa topik yang harus dikerjakan oleh siswa secara 

berkelompok, mengembangkan pembelajaran kolaboratif. 

B Jika 51%-75% terdapat beberapa topik yang harus dikerjakan oleh siswa secara 

berkelompok, mengembangkan pembelajaran kolaboratif. 

C Jika 26%-50% terdapat beberapa topik yang harus dikerjakan oleh siswa secara 

berkelompok, mengembangkan pembelajaran kolaboratif. 

K Jika 0%-25% terdapat beberapa topik yang harus dikerjakan oleh siswa secara 

berkelompok, mengembangkan pembelajaran kolaboratif. 

SK Jika tidak terdapat beberapa topik yang harus dikerjakan oleh siswa secara 

berkelompok, mengembangkan pembelajaran kolaboratif. 

      

  3.  Materi merangsang 

siswa untuk mencari 

tahu (inquiry) 

4. Mengembangkan ingin tahu 

siswa. 

SB Jika 76%-100% materi pada petunjuk praktikum dapat mengembangkan 

keingin tahuan siswa. 

B Jika 51%-75% materi pada petunjuk praktikum dapat mengembangkan 
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keingin tahuan siswa. 

C Jika 26%-50% materi pada petunjuk praktikum dapat mengembangkan 

keingin tahuan siswa. 
    K Jika 0%-25% materi pada petunjuk praktikum dapat mengembangkan 

keingin tahuan siswa. 

SK Jika tidak ada materi pada petunjuk praktikum dapat mengembangkan 

keingin tahuan siswa. 
      
   5.  Melakukan 

pengamatan/observasi 

SB Jika 76%-100% materi pada petunjuk praktikum dapat membantu siswa 

dalam melakukan pengamatan/observasi. 

B Jika 51%-75% materi pada petunjuk praktikum dapat membantu siswa 

dalam merumuskan masalahnya. 

C Jika 26%-50% materi pada petunjuk praktikum dapat membantu siswa 

dalam merumuskan masalahnya. 

K Jika 0%-25% materi pada petunjuk praktikum dapat membantu siswa 

dalam merumuskan masalahnya. 

SK Jika tidak ada materi pada petunjuk praktikum dapat membantu siswa 

dalam merumuskan masalahnya. 
  4.  Materi dapat 

menumbuhkan 

karakter positif pada 

siswa. 

6. Materi dapat menumbuhkan 

karakter jujur, disiplin, kehati-

hatian, bekerja sama, dan 

tanggungjawab pada siswa. 

SB Jika 76%-100% materi pada petunjuk praktikum dapat menumbuhkan 

karakter jujur, disiplin, kehati-hatian, bekerja sama, dan tanggungjawab 

pada siswa. 

B Jika 51%-75% materi pada petunjuk praktikum dapat menumbuhkan 

karakter jujur, disiplin, kehati-hatian, bekerja sama, dan tanggungjawab 

pada siswa. 

C Jika 26%-50% materi pada petunjuk praktikum dapat menumbuhkan 

karakter jujur, disiplin, kehati-hatian, bekerja sama, dan tanggungjawab 

pada siswa. 

K Jika 0%-25% materi pada petunjuk praktikum dapat menumbuhkan 

karakter jujur, disiplin, kehati-hatian, bekerja sama, dan tanggungjawab 

pada siswa. 

SK Jika materi pada petunjuk praktikum tidak dapat menumbuhkan karakter 

jujur, disiplin, kehati-hatian, bekerja sama, dan tanggungjawab pada 

siswa. 
   7. Gambar nyata, gambar animasi, 

grafik dan sebagainya disajikan 

SB Jika 76%-100% gambar nyata, gambar animasi, grafik dan sebagainya disajikan 

dengan jelas, menarik, dan berwarna. 
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dengan jelas, menarik, dan 

berwarna. 

    B Jika 51%-75% gambar nyata, gambar animasi, grafik dan sebagainya disajikan 

dengan jelas, menarik, dan berwarna. 

C Jika 26%-50% gambar nyata, gambar animasi, grafik dan sebagainya disajikan 

dengan jelas, menarik, dan berwarna. 

K Jika 0%-25% gambar nyata, gambar animasi, grafik dan sebagainya disajikan 

dengan jelas, menarik, dan berwarna. 

SK Jika tidak ada gambar nyata, gambar animasi, grafik dan sebagainya disajikan 

dengan jelas, menarik, dan berwarna. 

      

2 Penyajian 5.  Variasi dalam cara 

penyampaian 

informasi 

8. Materi disajikan secara sederhana 

dan jelas. 

SB Jika 76%-100% materi yang disajikan secara sederhana dan jelas. 

B Jika 51%-75% materi yang disajikan secara sederhana dan jelas. 

C Jika 26%-50% materi yang disajikan secara sederhana dan jelas. 

K Jika 0%-25% materi yang disajikan secara sederhana dan jelas. 

SK Jika tidak ada  materi yang disajikan secara sederhana dan jelas. 

      

   9. Mengembangkan berbagai cara 

menyajikan informasi (gambar 

nyata, model gambar, grafik, dan 

sebagainya). 

SB Jika 76%-100% pada petunjuk praktikum mengembangkan berbagai cara 

menyajikan informasi (gambar nyata, model gambar, grafik, dan sebagainya). 

B Jika 51%-75% pada petunjuk praktikum mengembangkan berbagai cara 

menyajikan informasi (gambar nyata, model gambar, grafik, dan sebagainya). 

C Jika 26%-50%  pada petunjuk praktikum mengembangkan berbagai cara 

menyajikan informasi (gambar nyata, model gambar, grafik, dan sebagainya). 

K Jika 0%-25% pada petunjuk praktikum mengembangkan berbagai cara 

menyajikan informasi (gambar nyata, model gambar, grafik, dan sebagainya). 

SK Jika pada petunjuk praktikum tidak mengembangkan berbagai cara menyajikan 

informasi (gambar nyata, model gambar, grafik, dan sebagainya). 

      

   10. Informasi jelas, akurat dan 

menambah pemahaman konsep. 

SB Jika 76%-100% pada petunjuk praktikum informasi yang disajikan jelas, akurat 

dan menambah pemahaman konsep. 

B Jika 51%-75% pada petunjuk praktikum informasi yang disajikan jelas, akurat 

dan menambah pemahaman konsep. 

C Jika 26%-50%  pada petunjuk praktikum informasi yang disajikan jelas, akurat 

dan menambah pemahaman konsep. 

K Jika 0%-25% pada petunjuk praktikum informasi yang disajikan jelas, akurat 

dan menambah pemahaman konsep. 

SK Jika pada petunjuk praktikum tidak ada informasi yang disajikan jelas, akurat 

dan menambah pemahaman konsep. 
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  6.  Meningkatkan kualitas 

pembelajaran 

11. Mengembangkan aktifitas siswa 

sebagai pusat pembelajaran. 

SB Jika 76%-100% petunjuk praktikum mengembangkan aktifitas siswa sebagai 

pusat pembelajaran (menjadikan siswa aktif). 

B Jika 51%-75% petunjuk praktikum mengembangkan aktifitas siswa sebagai 

pusat pembelajaran (menjadikan siswa aktif). 

    C Jika 26%-50%  petunjuk praktikum mengembangkan aktifitas siswa sebagai 

pusat pembelajaran (menjadikan siswa aktif). 

K Jika 0%-25% petunjuk praktikum mengembangkan aktifitas siswa sebagai pusat 

pembelajaran (menjadikan siswa aktif). 

SK Jika petunjuk praktikum tidak mengembangkan aktifitas siswa sebagai pusat 

pembelajaran (menjadikan siswa aktif). 

      

  7.  Memperhatikan kode 

etik dan hak cipta 

12. Gambar, baik gambar nyata, grafik 

dan data hasil kutipan 

mencantumkan sumbernya. 

SB Jika 76%-100% gambar, baik gambar nyata, grafik dan data hasil kutipan pada 

petunjuk praktikum mencantumkan sumbernya. 

B Jika 51%-75% gambar, baik gambar nyata, grafik dan data hasil kutipan pada 

petunjuk praktikum mencantumkan sumbernya. 

C Jika 26%-50%  gambar, baik gambar nyata, grafik dan data hasil kutipan pada 

petunjuk praktikum mencantumkan sumbernya. 

K Jika 0%-25% gambar, baik gambar nyata, grafik dan data hasil kutipan pada 

petunjuk praktikum mencantumkan sumbernya. 

SK Jika gambar, baik gambar nyata, grafik dan data hasil kutipan pada petunjuk 

praktikum tidak mencantumkan sumbernya. 

      

3 Bahasa 

atau 

keterbaca

an 

8.  Bahasa Indonesia yang 

baik dan benar 

13. Menggunakan aturan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

SB Jika 76%-100% pada petunjuk praktikum menggunakan aturan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

B Jika 51%-75% pada petunjuk praktikum menggunakan aturan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

C Jika 26%-50% pada petunjuk praktikum menggunakan aturan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

K Jika 0%-25% pada petunjuk praktikum menggunakan aturan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

SK Jika pada petunjuk praktikum tidak menggunakan aturan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

      

  9. Kesesuaian bahasa 14. Bahasa disesuaikan dengan tahap 

perkembangan siswa 

(komunikatif). 

SB Jika 76%-100% pada petunjuk praktikum bahasa disesuaikan dengan tahap 

perkembangan siswa (komunikatif). 

B Jika 51%-75% pada petunjuk praktikum bahasa disesuaikan dengan tahap 

perkembangan siswa (komunikatif). 
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C Jika 26%-50% pada petunjuk praktikum bahasa disesuaikan dengan tahap 

perkembangan siswa (komunikatif). 

K Jika 0%-25% pada petunjuk praktikum bahasa disesuaikan dengan tahap 

perkembangan siswa (komunikatif). 

SK Jika pada petunjuk praktikum bahasa tidak disesuaikan dengan tahap 

perkembangan siswa (komunikatif). 

   15. Struktur kalimat sederhana dan 

mudah dipahami. 

SB Jika 76%-100% pada petunjuk praktikum struktur kalimat sederhana dan mudah 

dipahami. 

B Jika 51%-75% pada petunjuk praktikum struktur kalimat sederhana dan mudah 

dipahami. 

C Jika 26%-50% pada petunjuk praktikum struktur kalimat sederhana dan mudah 

dipahami. 

K Jika 0%-25% pada petunjuk praktikum struktur kalimat sederhana dan mudah 

dipahami. 

SK Jika pada petunjuk praktikum struktur kalimat tidak sederhana dan mudah 

dipahami. 

      

4 Grafika: 

anatomi 
10. Kesesuaian huruf 

dan tata letak 

petunjuk praktikum 

16. Penggunaan jenis dan ukuran 

huruf. 

SB Jika anatomi petunjuk praktikum menggunakan jenis dan ukuran huruf 81%-

100% sudah sesuai. 

B Jika anatomi petunjuk praktikum  menggunakan jenis dan ukuran huruf 61%-

80% sudah sesuai. 

C Jika anatomi petunjuk praktikum menggunakan jenis dan ukuran huruf 41%-

60% sudah sesuai. 

K Jika anatomi petunjuk praktikum menggunakan jenis dan ukuran huruf 21%-

40% sudah sesuai. 

SK Jika anatomi petunjuk praktikum menggunakan jenis dan ukuran huruf 0%-20% 

sudah sesuai. 

   17.  Tata letak (penempatan gambar 

dan tulisan) 

SB Jika anatomi petunjuk praktikum mempunyai kesesuaian dalam tata tulis dan tata 

letak gambar 81%-100%. 

B Jika anatomi petunjuk praktikum mempunyai kesesuaian dalam tata tulis dan tata 

letak gambar 61%-80%. 

C Jika anatomi petunjuk praktikum mempunyai kesesuaian dalam tata tulis dan tata 

letak gambar 41%-60%. 

K Jika anatomi petunjuk praktikum mempunyai kesesuaian dalam tata tulis dan tata 

letak gambar 21%-40%. 

SK Jika anatomi petunjuk praktikum mempunyai kesesuaian dalam tata tulis dan tata 

letak gambar 0%-20%. 
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LAMPIRAN III 

SUBJEK COBA, LEMBAR PERNYATAAN DAN MASUKAN 

1. Daftar nama ahli materi dan ahli media, ahli bahasa, 

reviewer, peserta didik 

2. Lembar pernyataan dan masukan reviewer I: ahli 

media, ahli materi, ahli bahasa 

3. Lembar pernyataan dan masukan dari reviewer II: 

guru  

4. Lembar penilaian kualitas dari guru 

5. Lembar penilaian kualitas dari siswa 
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1. Dosen Ahli Materi, Ahli Media, dan Ahli Bahasa 

No Nama Instansi 

1. Anti Damayanti H, S.Si., M Mol 

Bio 

Dosen Prodi Biologi UIN Sunan Kalijaga  

2. Fitri Yuliawati, M.Pd.Si Dosen PGMI FITK UIN Sunan Kalijaga  

3. Drs. Mardioyo Guru Bahasa Indonesia SMA 

Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

 

2. Nama Reviewer 

No Nama Instansi Sekolah 

1. Tanti Fatriani, S.Pd SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

2. Dra. Rizky Harry W SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

 

3. Nama Siswa 

No Nama Instansi Sekolah 

1 Widha Fiunna L SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

.2 Syafira Galuh F SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

3 Gharsina H SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

4 Talitha Nurmala L SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

5 Intan Kusuma W P N SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

6 Aziz Wahyu S SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

7 Erna Ayu A SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

8 Ode Faellasufa W SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

9 Dinarjati Rahma W SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

10 Khairunnisa Detyaningrum SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

11 Pingkan O A K SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

12 Savira Larasati A SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

13 Eko Agus Setyono SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

14 Yunita Sari SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 

15 Zamnah Nur K SMA Muhammadiyah 3 Yogyakarta 
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LAMPIRAN IV 

TABEL TABULASI, PERHITUNGAN KUALITAS  

DAN PRESENTASE KEIDEALAN PETUNJUK  PRAKTIKUM 

 MENURUT PENILAIAN GURU DAN SISWA 
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1. Kriteria Penilaian 

Data penilaian yang sudah diubah menjadi data kuantitatif dan dirata-rata seperti 

terlihat pada diubah menjadi nilai kualitatif sesuai dengan kriteria kategori penilaian ideal 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

No. Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitati 

1.  > (Mi + 1,80 SBi) Sangat Baik 

2. (Mi + 0,6 SBi) <  ≤ (Mi + 1,80 SBi) Baik 

3. (Mi - 0,60 SBi) <   ≤ (Mi + 0,60 SBi) Cukup 

4. (Mi - 1,80 SBi) <  ≤ (Mi - 0,60 SBi) Kurang 

5.   > (Mi - 1,80 SBi) Sangat Kurang 

  

 Keterangan: 

Mi : Rata-rata ideal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus 

   Mi =     x (skor tertinggi ideal + skor terendah ideal) 

SBi : Simpangan baku ideal yang dapat dicari dengan menggunakan rumus 

SBi = (    x    ) x (skor tertinggi ideal – skor terendah ideal) 

Skor tertinggi ideal = ∑ butir kriteria x skor tertinggi 

Skor terendah ideal   = ∑ butir soal x skor terendah 

 

 

2. Persentase Ideal 
 

 

 

 

 

Untuk mengidentifikasi persentase ideal, peniliti menggunakan lima kategori yaitu: 

sangat baik, baik, cukup, kurang, sangat kurang. Pengidentifikasian dilakukan dengan 

menggunakan ketentuan sebagai berikut: 

 
Tabel 5. Skala Presentase Penilaian Kualitas Produk 
No Interval Kriteria 

1 81 % - 100 % Sangat Baik 

2 61 % - 80 % Baik 

3 41 % - 60 % Sedang 

4 21 % - 40 % Kurang 

5 0 % - 20 % Sangat Kurang 
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HASIL PENILAIAN KUALITAS PETUNJUK PRAKTIKUM OLEH DUA GURU SMA MUHAMMADIYAH 3 YOGYAKARTA 

1. Tabel Tabulasi Penilaian Guru Biologi 

Tabel Tabulasi Penilaian Guru Biologi Terhadap Petunjuk Praktikum Tiap Indikator 

No. Aspek  Indikator Penilai Ʃ skor Rata-rata Keidealan Kategori 

Tanti Rizky 

1. Materi 1.    Meliputi kompetensi dasar. 5 4 9 4,5 90 Sangat Baik 

2. Kebenaran konsep (definisi, rumus, 

hukum, dan sebagainya). 

5 4 9 4,5 90 Sangat Baik 

3. Materi disajikan secara sederhana dan 

jelas. 

4 4 8 4 80 Baik 

4. Penerapan kerja ilmiah. 4 4 8 4 80 Baik 

5. Menekankan pada pengalaman langsung. 5 4 9 4,5 90 Sangat Baik 

6. Mengembangkan keterampilan proses. 5 4 9 4,5 90 Sangat Baik 

7. Mengembangkan ingin tahu siswa. 4 4 8 4 80  

8. Melakukan pengamatan/observasi 5 4 9 4,5 90 Sangat Baik 

9. Materi dapat menumbuhkan karakter jujur, 

disiplin, kehati-hatian, bekerja sama, dan 

tanggungjawab pada siswa. 

5 4 9 4,5 90 Sangat Baik 

         

2 

 

 

Penyajian 10. Materi disajikan secara sederhana dan 

jelas. 

4 5 9 4,5 90 Sangat Baik 

11. Penjelasan awal (Advance Organizer) dan 

tujuan pembelajaran. 

4 5 9 4,5 90 Sangat Baik 

12. Ada upaya menarik minat baca siswa. 4 5 9 4,5 90 Sangat Baik 

13. Topik yang dikerjakan siswa secara 

berkelompok, mengembangkan 

pembelajaran kolaboratif. 

4 4 8 4 80 Baik 

14. Adanya proses yang menggiring siswa 

melakukan kegiatan secara langsung. 

5 4 9 4,5 90 Sangat Baik 

15. Menawarkan kegiatan yang 

mengembangkan keterampilan proses. 

5 4 9 4,5 90 Sangat Baik 

16. Gambar, ilustrasi, gambar nyata, grafik 

sesuai dengan konsepnya. 

5 5 10 5 100     Sangat Baik 
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17. Gambar nyata, model gambar, grafik dan 

sebagainya disajikan dengan jelas, 

menarik, dan berwarna. 

4 5 9 4,5 90 Sangat Baik 

18. Dapat mengembangkan minat baca baik 

guru maupun siswa. 

4 5 9 4,5 90 Sangat Baik 

19. Mengembangkan berbagai cara 

menyajikan informasi (gambar nyata, 

model gambar, grafik, dan sebagainya). 

4 5 9 4,5 90 Sangat Baik 

20. Informasi jelas, akurat dan menambah 

pemahaman konsep. 

5 4 9 4,5 90 Sangat Baik 

21. Mengembangkan mekanisme siswa 

sebagai pusat pembelajaran. 

5 4 9 4,5 90 Sangat Baik 

22. Gambar, baik gambar nyata, grafik dan 

data hasil kutipan harus mencantumkan 

sumbernya. 

5 5 10 5 100 Sangat Baik 

         

3 Bahasa 

atau 

keterbaca

an 

23. Menggunakan aturan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD). 

5 4 9 4,5 90 Sangat Baik 

24. Bahasa komunikatif sesuai dengan tingkat 

perkembangan siswa 

4 5 9 4,5 90 Sangat Baik 

25. Struktur kalimat sederhana dan mudah 

dipahami. 

5 5 10 5 100 Sangat Baik 

         

4 Grafika: 

anatomi 

26. Kelengkapan bagian (depan-tengah-akhir) 

 

4 4 8 4 80 Baik 

27. Kesesuaian penggunaan jenis dan ukuran 

huruf. 

5 4 9 4,5 90 Sangat Baik 

28. Tata letak 3 4 7 3,5 70 Baik 
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Tabel Tabulasi Penilaian Guru Biologi Terhadap Petunjuk Praktikum Tiap Aspek 

 

29. Perhitungan Kualitas Petunjuk Praktikum Materi Pokok Sistem Pencernaan Makanan 

 

  

 

 

 

No Aspek 

Penilaian 

Indikator Penilai Ʃ 

Skor 

Ʃ tiap 

aspek 

Rata-

rata 

% 

Keidealan 

Kategori 

Tanti Rizky 

1 Materi 1 5 4 9 78 39 86,67 Sangat 

baik 2 5 4 9 

3 4 4 8 

4 4 4 8 

5 5 4 9 

6 5 4 9 

7 4 4 8 

8 5 4 9 

9 5 4 9 

          

2 Penyajian 10 4 5 9 118 59 90,77 Sangat 

Baik 11 4 5 9 

12 4 5 9 

13 4 4 8 

14 5 4 9 

15 5 4 9 

16 5 5 10 

17 4 5 9 

18 4 5 9 

19 4 5 9 

20 5 4 9 

21 5 4 9 

22 5 5 10 

          

3 Bahasa atau 

Keterbacaan 

23 5 4 9 28 14 93,33 Sangat 

baik 24 4 5 9 

25 5 5 10 

          

4 Grafika/ 

Anatomi 

26 4 4 8 24 12 80 Baik 

  27 5 4 9     

  28 3 4 7     

Total Keseluruhan 126 122 248 248 124 88,57 Sangat 

Baik 

 248      

a. Ʃ Indikator  = 28 

b. Skor tertinggi = 28 x 5 = 140 

c. Skor terendah = 28 x 1 = 28 

d. Mi   = 
 

 
 x (140+28) = 84 

e. SBi   = 
 

 
 x 

 

 
  (140-28) = 18.66 

f. Skor rata-rata = 
  

 
 = 

   

 
 = 124 
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No Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitatif 

1.  > 117,6 Sangat Baik 

2. 95 <  ≤ 117,6 Baik 

3. 73 <   ≤ 95 Cukup 

4. 50 <  ≤ 73 Kurang 

5.   > 50 Sangat Kurang 

  

Untuk penilaian tiap aspek menurut guru Biologi, sebagai berikut: 

a. Aspek Materi 

 

 

 

 

 

No. Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitati 

1.  > 38 Sangat Baik 

2. 31 <  ≤ 38 Baik 

3. 23 <   ≤ 31 Cukup 

4. 16 <  ≤ 23 Kurang 

5.   > 16 Sangat Kurang 

 

b. Aspek Penyajian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitati 

1.  > 55 Sangat Baik 

2. 44<  ≤ 55 Baik 

3. 34<   ≤ 44 Cukup 

4. 23 <  ≤ 34 Kurang 

5.   > 23 Sangat Kurang 

a. Ʃ Indikator  = 9 

b. Skor tertinggi = 9 x 5 = 45 

c. Skor terendah = 9 x 1 = 9 

d. Mi   = 
 

 
 x (45+9) = 27 

e. SBi   = 
 

 
 x 

 

 
  (45-9) = 6 

f. Skor rata-rata = 
  

 
 = 

  

 
 = 39 

a. Ʃ Indikator  = 13 

b. Skor tertinggi = 13 x 5 = 65 

c. Skor terendah = 13 x 1 = 13 

d. Mi   = 
 

 
 x (65+13) = 39 

e. SBi   = 
 

 
 x 

 

 
  (65-13) = 8,7 

f. Skor rata-rata = 
  

 
 = 

   

 
 = 59 
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c. Aspek Bahasa/Keterbacaan 

 

 

 

No. Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitati 

1.  > 13 Sangat Baik 

2. 10 <  ≤ 13 Baik 

3. 8 <   ≤ 10 Cukup 

4. 5 <  ≤ 8 Kurang 

5.   > 5 Sangat Kurang 

 

d. Aspek Grafika 

 

 

 

 

 

 

 

e. Persentase Keidealan Menurut Guru Biologi 

  Persentase keidealan secara keseluruhan= 124/140 = 88,57% (Sangat Baik) 

a) Persentase keidealan aspek materi= 39/45= 86,67% (Sangat Baik) 

b) Persentase keidealan aspek penyajian= 59/65=90,77 % (Sangat Baik) 

c) Persentase keidealan aspek bahasa= 14/15 = 93,33% (Sangat Baik) 

d) Persentase keidealan aspek grafika= 12/15 = 80% (Baik) 

 

 

No. Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitati 

1.  > 13 Sangat Baik 

2. 10 <  ≤ 13 Baik 

3. 8 <   ≤ 10 Cukup 

4. 5 <  ≤ 8 Kurang 

5.   > 5 Sangat Kurang 

a. Ʃ Indikator  = 3 

b. Skor tertinggi = 3 x 5 = 15 

c. Skor terendah = 3 x 1 = 3 

d. Mi   = 
 

 
 x (15+3) = 9 

e. SBi   = 
 

 
 x 

 

 
  (15-3) = 2 

f. Skor rata-rata = 
  

 
 = 

  

 
 = 14 

a. Ʃ Indikator  = 3 

b. Skor tertinggi = 3 x 5 = 15 

c. Skor terendah = 3 x 1 = 3 

d. Mi   = 
 

 
 x (15+3) = 9 

e. SBi   = 
 

 
 x 

 

 
  (15-3) = 2 

f. Skor rata-rata = 
  

 
 = 

  

 
 = 12 
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HASIL PENILAIAN KUALITAS PETUNJUK PRAKTIKUM OLEH 15 SISWA KELAS XII 

SMA MUHAMMADITAH 3 YOGYAKARTA 

a. Tabel Tabulasi Penilaian Siswa 

Tabel Tabulasi Penilaian Siswa Terhadap Petunjuk Praktikum Tiap Indikator 
No Indikator Penilai Ʃ 

skor 

Rata-

rata 

% 

Keidealan 

Kategori 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. 1 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 70 4,67 93,33 Sangat Baik 

2. 2 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 72 4,80 96,00 Sangat Baik 

3. 3 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 71 4,73 94,67 Sangat Baik 

4. 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 72 4,80 96,00 Sangat Baik 

5. 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 71 4,73 94,67 Sangat Baik 

6. 6 5 4 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 69 4,60 92,00 Sangat Baik 

7. 7 5 5 4 5 3 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 69 4,60 92,00 Sangat Baik 

8. 8 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 70 4,67 93,33 Sangat Baik 

9. 9 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 72 4,80 96,00 Sangat Baik 

10. 10 5 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 70 4,67 93,33 Sangat Baik 

11. 11 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 71 4,73 94,67 Sangat Baik 

12. 12 5 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 70 4,67 93,33 Sangat Baik 

13. 13 5 3 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 66 4,40 88,00 Sangat Baik 

14. 14 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 71 4,73 94,67 Sangat Baik 

15. 15 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 72 4,80 96,00 Sangat Baik 

16. 16 5 4 3 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 66 4,40 88,00 Sangat Baik 

17. 17 5 4 3 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 68 4,53 90,67 Sangat Baik 
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Tabel Tabulasi Penilaian Siswa Terhadap Petunjuk Praktikum Tiap Aspek 
No Indikator Penilai Ʃ 

Skor 

Ʃ 

tiap 

aspek 

Rata-

rata 

% 

Keidealan 

Kategori 

2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 

1. 1 4 4 5 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 5 70 494 32,93 94,10 Sangat Baik 

2. 2 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 72         

3. 3 5 4 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 71         

4. 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 72         

5. 5 5 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 71         

6. 6 5 4 3 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 4 5 69         

7. 7 5 5 4 5 3 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 69         

8. 8 4 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 70 353 23,53 94,13 Sangat Baik 

9. 9 5 3 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 72         

10. 10 5 4 3 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 70         

11. 11 5 4 4 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 71         

12. 12 5 3 4 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 5 5 70         

13. 13 5 3 4 4 5 4 4 5 5 5 4 5 4 4 5 66 209 13,93 92,89 Sangat Baik 

14. 14 5 5 4 4 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 71         

15. 15 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 72         

16. 16 5 4 3 3 5 5 4 4 5 5 5 5 4 4 5 66 134 8,933 89,33 Sangat Baik 

17. 17 5 4 3 4 5 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 68         

Total                                 1190 1190 79,33 93,33 Sangat Baik 
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b. Perhitungan Kualitas Petunjuk Praktikum Materi Pokok Sistem Pencernaan 

Makanan 

 

  

 

 

 

No. Rentang Skor (i) 

Kuantitatif 

Kategori Kualitati 

1.  > 71,4 Sangat Baik 

2. 58 <  ≤ 71,4 Baik 

3. 44 <   ≤ 58 Cukup 

4. 30 <  ≤ 44 Kurang 

5.   > 30 Sangat Kurang 

  

Untuk penilaian tiap aspek menurut guru Biologi, sebagai berikut: 

a. Aspek Materi 

 

 

 

 

 

No. Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitati 

1.  > 29,5 Sangat Baik 

2. 24 <  ≤ 29,5 Baik 

3. 18 <   ≤ 24 Cukup 

4. 13 <  ≤ 18 Kurang 

5.   > 13 Sangat Kurang 

 

  

a. Ʃ Indikator  = 17 

b. Skor tertinggi = 17 x 5 = 85 

c. Skor terendah = 17 x 1 = 17 

d. Mi   = 
 

 
 x (85+17) = 51 

e. SBi   = 
 

 
 x 

 

 
  (85-17) = 11,33 

f. Skor rata-rata = 
  

 
 = 

    

  
 = 79,33 

a. Ʃ Indikator  = 7 

b. Skor tertinggi = 7 x 5 = 35 

c. Skor terendah = 7 x 1 = 7 

d. Mi   = 
 

 
 x (35+7) = 21 

e. Sbi   = 
 

 
 x 

 

 
  (35-7) = 4,7 

f. Skor rata-rata = 
  

 
 = 

   

  
 = 32,93 
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c. Aspek Penyajian 

 

 

 

No. Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitati 

1.  > 13 Sangat Baik 

2. 10 <  ≤ 13 Baik 

3. 8 <   ≤ 10 Cukup 

4. 5 <  ≤ 8 Kurang 

5.   > 5 Sangat Kurang 

 

d. Aspek Bahasa/Keterbacaan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

No. Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitati 

1.  > 13 Sangat Baik 

2. 10 <  ≤ 13 Baik 

3. 8 <   ≤ 10 Cukup 

4. 5 <  ≤ 8 Kurang 

5.   > 5 Sangat Kurang 

a. Ʃ Indikator  = 5 

b. Skor tertinggi = 5 x 5 = 25 

c. Skor terendah = 5 x 1 = 5 

d. Mi   = 
 

 
 x (25+5) = 15 

e. SBi   = 
 

 
 x 

 

 
  (25-5) = 3,33 

f. Skor rata-rata = 
  

 
 = 

   

  
 = 23,53 

a. Ʃ Indikator  = 3 

b. Skor tertinggi = 3 x 5 = 15 

c. Skor terendah = 3 x 1 = 3 

d. Mi   = 
 

 
 x (15+3) = 9 

e. Sbi   = 
 

 
 x 

 

 
  (15-3) = 2 

f. Skor rata-rata = 
  

 
 = 

   

  
 = 13,39 
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e. Aspek Grafika 

 

 

 

 

No. Rentang Skor (i) Kuantitatif Kategori Kualitati 

1.  > 8,4 Sangat Baik 

2. 7 <  ≤ 8,4 Baik 

3. 5 <   ≤ 7 Cukup 

4. 4 <  ≤ 5 Kurang 

5.   > 4 Sangat Kurang 

 

30. Persentase Keidealan Menurut Siswa 

Persentase keidealan secara keseluruhan= 79,33/85 = 93,33% (Sangat Baik) 

a. Persentase keidealan aspek materi= 32,93/35= 94,10% (Sangat Baik) 

b. Persentase keidealan aspek penyajian= 23,53/25=94,13 % (Sangat Baik) 

c. Persentase keidealan aspek bahasa= 13,93/15 = 92,89% (Sangat Baik) 

d. Persentase keidealan aspek grafika= 8,93/10 = 89,33% (Sangat Baik) 

  

a. Ʃ Indikator  = 2 

b. Skor tertinggi = 2 x 5 = 10 

c. Skor terendah = 2 x 1 = 2 

d. Mi   = 
 

 
 x (10+2) = 6 

e. SBi   = 
 

 
 x 

 

 
  (10-2) = 1,33 

f. Skor rata-rata = 
  

 
 = 

   

  
 = 8,93 
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LAMPIRAN V 

SURAT-SURAT PERIZINAN 
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LAMPIRAN VI 

CURRICULUM VITAE 
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